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ABSTRAK

Cakupan imunisasi dasar lengkap di Desa Kertonegoro hanya mencapai 75,3%, masih di bawah
target 90%, sehingga herd immunity belum terbentuk. Sebanyak 6,41% sasaran menolak
imunisasi dengan alasan utama keluarga tidak mengizinkan anak diimunisasi serta persepsi
negatif orang tua bahwa imunisasi menyebabkan anak demam dan rewel, sehingga pemberian
imunisasi dasar menjadi tidak lengkap. Upaya untuk meningkatkan persepsi dan pemahaman
tentang imunisasi dasar selama kegiatan posyandu umumnya dilakukan melalui penyuluhan
langsung, dan jarang sekali menggunakan alat bantu media. Tujuan penelitian ini untuk
menganalisa pengaruh penggunaan media leaflet terhadap persepsi orangtua tentang imunisasi
dasar di desa Kertonegoro. Penelitan ini menggunakan Pre-Experimental Design dengan
pendekatan One Group Pretest-Postest. Populasi dalam penelitian ini adalah orangtua yang
memiliki bayi usia 1-12 bulan yang berjumlah 135 responden. Sampel berjumlah 57 orang tua
bayi yang diambil secara simple random sampling dan dianalisa bivariat dengan menggunakan
uji Mc Nemar Test. Sebelum penyuluhan, hampir setengah dari orang tua memiliki persepsi
negatif terhadap imunisasi dasar. Setelah diberikan penyuluhan menggunakan media leaflet,
terjadi peningkatan signifikan pada persepsi positif orang tua sebesar 24,6%. Temuan ini
menunjukkan bahwa media leaflet efektif dalam mengubah persepsi orang tua tentang
imunisasi dasar pada bayi. Dengan demikian, leaflet dapat dijadikan sebagai media alternatif
yang efektif untuk meningkatkan persepsi orang tua dan membantu pencapaian target imunisasi
dasar.

Kata Kunci: /munisasi, Leaflet, Persepsi Orangtua

ABSTRACT
The coverage of complete basic immunization in Kertonegoro Village reached only 75.3%, still
below the 90% target, resulting in the absence of herd immunity. A total of 6.41% of the target
population refused immunization, mainly because families did not allow their children to be
immunized and due to parents’ negative perceptions that immunization causes fever and
fussiness in children, leading to incomplete basic immunization. Efforts to improve parents’
perceptions and understanding of basic immunization during posyandu (integrated health post)
activities are generally carried out through direct counseling and rarely use media aids. The
purpose of this study was to analyze the effect of using leaflet media on parents’ perceptions of
basic immunization in Kertonegoro Village. This study employed a Pre-Experimental Design
with a One Group Pretest-Posttest approach. The population consisted of parents with infants
aged 1-12 months, totaling 135 respondents. A sample of 57 parents was selected using simple
random sampling and analyzed bivariately using the McNemar Test. Before the counseling,
nearly half of the parents had negative perceptions of basic immunization. After counseling
using leaflet media, there was a significant increase of 24.6% in parents’ positive perceptions.
This finding indicates that leaflet media is effective in changing parents’ perceptions of basic
immunization for infants. Therefore, leaflets can serve as an effective alternative medium to
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improve parents’ perceptions and help achieve the target of complete basic immunization
coverage.
Keywords: Immunization, leaflet, Parents' Perception

PENDAHULUAN

Imunisasi merupakan upaya pencegahan penyakit menular dengan menstimulasi
kekebalan tubuh secara aktif. Program ini terbukti efektif mencegah kejadian sakit, kecacatan,
dan kematian akibat penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi (PD31) (Hadianti et al.,
2015; Rumaf et al., 2023). Di Indonesia cakupan imunisasi dasar lengkap mencapai 75,3%,
masih di bawah target nasional sebesar 90% (Kemenkes RI, 2022). Di Kabupaten Jember,
cakupan imunisasi dasar lengkap pada tahun 2022 tercatat sebesar 85,7%, juga belum
memenubhi target 90% (Dinkes Prov. Jatim, 2022). Sementara itu, di Desa Kertonegoro, cakupan
imunisasi dasar lengkap hanya mencapai 80,17%, dengan sasaran yang menolak imunisasi
sebesar 6,41% (30 dari 468 bayi) (Data Laporan Puskesmas Kemuningsari Kidul, 2023).

Hasil Riset Kesehatan Dasar (2021) menunjukkan bahwa salah satu alasan utama anak
tidak mendapatkan imunisasi adalah karena keluarga tidak mengizinkan anak untuk
diimunisasi. Alasan lainnya mencakup faktor ibu, jarak lokasi yang jauh, anak sering sakit, tidak
mengetahui tempat imunisasi, serta persepsi negatif orang tua terhadap imunisasi. Persepsi
tersebut membuat orang tua kurang memahami manfaat imunisasi dan lebih fokus pada efek
samping seperti demam dan rewel setelah imunisasi (Kemenkes RI, 2021). Hal ini sejalan
dengan pendapat Swarjana (2022) yang menjelaskan bahwa persepsi dan pengetahuan
merupakan faktor penting yang memengaruhi sikap serta pengambilan keputusan seseorang
dalam perilaku kesehatan. Selain itu, Notoatmodjo (2019) juga menegaskan bahwa perilaku
kesehatan seseorang sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan, kepercayaan, dan sikap yang
terbentuk melalui pengalaman maupun informasi yang diterima.

Rendahnya cakupan imunisasi dasar lengkap menyebabkan herd immunity atau
kekebalan kelompok tidak terbentuk, sehingga penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi
(PD3I) kembali bermunculan. Pada tahun 2021 tercatat 11 kasus PD3I di Jambi, Sumatera
Selatan, dan Jawa Timur, sementara kasus difteri mencapai 235 kasus dengan 25 kematian.
Kasus polio juga dilaporkan di Papua pada tahun 2018 (Kemenkes RI, 2021). Di Kabupaten
Jember sendiri pada tahun 2019 ditemukan 4 kasus difteri, 1 kasus tetanus neonatorum, serta
16 kasus campak/rubela pada tahun 2022 (Dinas Kesehatan Jember, 2022). Kondisi ini
menunjukkan pentingnya pemahaman masyarakat mengenai dasar ilmiah vaksin dan imunisasi
sebagaimana dijelaskan oleh Tribakti et al. (2023), serta perlunya peningkatan komunikasi
kesehatan yang efektif agar informasi tentang imunisasi dapat diterima dengan baik oleh
masyarakat (Haro et al., 2022).

Berbagai Upaya telah dilakukan untuk meningkatkan cakupan imunisasi dasar, salah
satunya melalui penyuluhan dan edukasi kesehatan, baik secara langsung maupun
menggunakan media pendukung seperti leaflet, booklet, lembar balik, dan video. Namun,
penggunaan media cetak seperti leaflet masih jarang dilakukan karena keterbatasan anggaran,
padahal media ini terbukti efektif membantu pemahaman masyarakat melalui tampilan visual
dan bahasa sederhana. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan efektivitas media leaflet
dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap orang tua terhadap imunisasi. Penelitian yang
dilakukan oleh Herdhianta et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan media leaflet
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan ibu mengenai imunisasi dasar.
Media leaflet terbukti efektif sebagai sarana edukasi yang membantu ibu memahami pentingnya
imunisasi bagi anak.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini memiliki nilai kebaruan dengan
menganalisis secara khusus pengaruh penggunaan media leaflet terhadap persepsi orang tua
tentang imunisasi dasar di Desa Kertonegoro, Jember. Penelitian ini berfokus pada perubahan
persepsi orang tua sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan menggunakan media leaflet.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai efektivitas media
cetak sederhana dalam meningkatkan pemahaman masyarakat tentang imunisasi dasar. Selain
itu, kajian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam pengembangan strategi komunikasi
kesehatan berbasis media yang efektif untuk meningkatkan cakupan imunisasi dasar di tingkat
desa.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Pre-Experimental

One Group Pretest—Posttest Design. Desain ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
mengukur perubahan persepsi orang tua sebelum dan sesudah diberikan intervensi berupa
penyuluhan menggunakan media leaflet, tanpa kelompok pembanding. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh orang tua yang memiliki bayi berusia 1-12 bulan di Desa
Kertonegoro dengan estimasi rata-rata sebanyak 135 responden pada periode Februari—April
2024. Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat
kesalahan 5%, sehingga diperoleh 57 responden yang dipilih dengan teknik simple random
sampling.

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang diadaptasi dari Survey of Parents on
Key Issues Related to Immunization Questionnaire dan Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA).
Kuesioner ini telah melalui uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan ketepatan serta
konsistensi pengukuran persepsi orang tua terhadap imunisasi dasar. Prosedur penelitian
dilakukan melalui dua tahap utama, yaitu pretest dan posttest. Sebelum penyuluhan, persepsi
orang tua diukur menggunakan kuesioner (prefest). Setelah itu, diberikan penyuluhan
menggunakan media leaflet, kemudian dilakukan pengukuran ulang (posttest) untuk melihat
perubahan persepsi. Data hasil pengukuran kemudian dianalisis menggunakan uji McNemar
Test dengan tingkat signifikansi (o) = 0,05 untuk mengetahui perbedaan persepsi sebelum dan
sesudah intervensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pada hasil penelitian akan disajikan data umum dalam bentuk tabel dan uraian
deskriptif. Data umum tersebut mencakup faktor-faktor atau karakteristik yang dapat
memengaruhi variabel penelitian, seperti usia, pendidikan, dan pekerjaan. Selain itu, data
khusus yang merupakan variabel utama penelitian meliputi persepsi orang tua terhadap
imunisasi dasar. Hasil analisis menggunakan uji McNemar 2x2 juga akan disajikan dalam
bentuk tabel untuk menunjukkan perubahan persepsi sebelum dan sesudah intervensi
A. Data Umum

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia di Desa Kertonegoro

Karakteristik Responden Ayah Ibu
Usia n % n %
<20 2 35% 3 5,3%
20-35 38 66,7 % 49 86%
>35 17 29,8% 5 8,8%
Total 57 100% 57 100%
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Sebagian besar orang tua, baik ayah maupun ibu, berada pada rentang usia 20-35
tahun yang termasuk kategori usia reproduksi sehat dan masa dewasa produktif. Kondisi ini
menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki kemampuan kognitif dan tanggung
jawab yang baik dalam menerima informasi kesehatan, termasuk tentang imunisasi dasar.
Sebaliknya, sebagian kecil responden yang berusia terlalu muda atau terlalu tua berpotensi
memiliki tingkat pemahaman yang berbeda terhadap informasi yang diterima. Perbedaan
usia ini dapat memengaruhi variasi persepsi orang tua mengenai imunisasi dasar dalam
penelitian ini.

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa

Kertonegoro
Karakteristik Responden Ayah Ibu
Tingkat Pendidikan n % n %

Perguruan tinggi 7 12,3% 6 10,5%
SMA 17 29,8% 21 36,8%

SMP 17 29,8% 18 31,6%

SD 16 28,1% 12 21,1%

Total 57 100% 57 100%

Sebagian besar orang tua memiliki tingkat pendidikan menengah (SMP dan SMA),
yang mencerminkan kemampuan literasi cukup baik dalam memahami informasi kesehatan
dasar. Hanya sebagian kecil responden yang memiliki pendidikan tinggi, sementara
sebagian lainnya berpendidikan rendah. Perbedaan tingkat pendidikan ini berpotensi
memengaruhi kemampuan orang tua dalam menerima dan menafsirkan informasi tentang
imunisasi dasar. Secara umum, pendidikan yang lebih tinggi cenderung berhubungan
dengan persepsi yang lebih positif terhadap manfaat imunisasi.

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan di Desa Kertonegoro

Karakteristik Responden Ayah lbu
Pekerjaan n % n %
Bekerja 57 100% 3 5,3%
Tidak bekerja 0 0% 54 94,7%
Total 57 100% 57 100%

Seluruh ayah dalam penelitian ini memiliki pekerjaan, sedangkan hampir seluruh ibu
merupakan ibu rumah tangga yang tidak bekerja di luar rumah. Kondisi ini menunjukkan
bahwa peran ibu lebih banyak terfokus pada pengasuhan anak dan aktivitas domestik.
Situasi tersebut memberi peluang bagi ibu untuk lebih sering mengikuti kegiatan posyandu
dan menerima informasi mengenai imunisasi dasar. Namun, tingkat paparan informasi
kesehatan tetap bergantung pada keaktifan sosial dan keterlibatan ibu dalam kegiatan
masyarakat di sekitarnya.

B. Data Khusus
Tabel 4. Hasil Penilaian Responden Sebelum Penyuluhan dengan Media Leaflet
terhadap Persepsi tentang Imunisasi Dasar pada Bayi di Desa Kertonegoro

Persepsi Orang Tua(lbu) n Persentase
Negatif 22 38,6 %
Positif 35 61,4 %
Total 57 100 %
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Sebelum penyuluhan, sebagian besar ibu sudah memiliki persepsi positif terhadap
imunisasi dasar. Namun, hampir setengah dari responden masih menunjukkan persepsi
negatif. Hal ini menggambarkan bahwa pemahaman orang tua mengenai pentingnya
imunisasi dasar belum merata. Oleh karena itu, diperlukan intervensi edukatif untuk
memperkuat persepsi positif dan mengurangi keraguan terhadap imunisasi.

Tabel 5. Hasil Penilaian Responden Setelah Penyuluhan dengan Media Leaflet terhadap
Persepsi tentang Imunisasi Dasar pada Bayi di Desa Kertonegoro

Persepsi Orang Tua (Ibu) n persentase
Negatif 8 14 %
Positif 49 86 %
Total 57 100 %

Setelah diberikan penyuluhan menggunakan media leaflet, hampir seluruh ibu
menunjukkan persepsi positif terhadap imunisasi dasar. Hanya sebagian kecil yang masih
memiliki persepsi negatif. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan
perubahan sikap yang lebih baik setelah intervensi. Temuan ini menegaskan bahwa media
leaflet efektif dalam memperkuat persepsi positif orang tua terhadap imunisasi dasar pada
bayi.

Tabel 6. Hasil Uji Analisis Pengaruh Penyuluhan dengan Media Leaflet terhadap
Persepsi Orang Tua tentang Imunisasi Dasar pada Bayi di Desa Kertonegoro

(Uji McNemar Test)
Pengaruh Negatif Positif 0
Penyuluhan Mean SD value
terhadap Persepsi N % n %
Pre Test 22 386 35 614 161 0491 0.000
Post Test 8 140 49 860 186 0.350 ’

Hasil uji McNemar Test menunjukkan nilai p-value = 0,000, lebih kecil dari o = 0,05.
Hal ini menandakan adanya pengaruh signifikan penyuluhan menggunakan media leaflet
terhadap perubahan persepsi orang tua mengenai imunisasi dasar pada bayi. Setelah
intervensi, persepsi negatif menurun sebesar 24,6%, sementara persepsi positif meningkat
dengan persentase yang sama. Temuan ini menunjukkan bahwa media leaflet efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan membentuk persepsi positif orang tua terhadap pentingnya
imunisasi dasar.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan persepsi orang tua tentang imunisasi
dasar sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan menggunakan media leaflet. Sebelum
penyuluhan, sebanyak 61,4% responden memiliki persepsi positif dan 38,6% memiliki persepsi
negatif. Setelah diberikan penyuluhan dengan media leaflet, persepsi positif meningkat menjadi
86%, sedangkan persepsi negatif menurun menjadi 14%. Artinya, terjadi peningkatan persepsi
positif sebesar 24,6%. Sebelum penyuluhan, sebagian orang tua memiliki persepsi negatif
karena kurangnya informasi yang lengkap dan adanya kekhawatiran terhadap efek samping atau
KIPI (kejadian ikutan pasca imunisasi). Selain itu, usia yang relatif muda dan tingkat
pendidikan rendah turut memengaruhi pemahaman terhadap informasi imunisasi yang
diperoleh. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Hastuty (2020) yang menunjukkan bahwa
pengetahuan ibu berhubungan erat dengan kelengkapan imunisasi dasar balita. Selain itu,
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Igiany (2020) juga mengemukakan bahwa dukungan keluarga memiliki peran penting dalam
membentuk persepsi positif dan meningkatkan partisipasi orang tua terhadap imunisasi dasar
anak.

Hasil ini sejalan dengan temuan Nurharpiyani et al. (2021) yang menyatakan bahwa
persepsi yang dibangun dengan baik akan mendorong pengambilan keputusan dalam
melakukan imunisasi pada anak. Media leaflet mempermudah masyarakat dalam mengingat
kembali informasi yang telah disampaikan serta efektif memperkenalkan ide-ide baru kepada
khalayak. Fitriyani et al. (2021) juga menegaskan bahwa persepsi orang tua sangat dipengaruhi
oleh tingkat pengetahuan, pengalaman sebelumnya, dan pengaruh sosial. Sementara itu,
Sudirman et al. (2021) menjelaskan bahwa status pekerjaan ibu berhubungan dengan ketepatan
waktu pemberian imunisasi pada anak. Selain itu, Maulana (2018) menambahkan bahwa peran
aktif tenaga kesehatan dalam memberikan edukasi dan pendampingan mampu meningkatkan
partisipasi ibu dalam imunisasi bayi di masyarakat.

Dalam konteks penelitian ini, keberhasilan penyuluhan tidak terlepas dari efektivitas
media leaflet yang digunakan. Leaflet memiliki keunggulan sebagai media visual yang
sederhana, menarik, dan mudah dipahami. Karakteristik masyarakat Desa Kertonegoro yang
mayoritas ibu rumah tangga (94,7%) dengan latar belakang pendidikan menengah menjadikan
leaflet sebagai media yang sangat tepat. Bahasa yang sederhana dan disertai gambar informatif
membuat ibu lebih tertarik memperhatikan isi penyuluhan, memahami pesan yang
disampaikan, serta dapat membaca ulang di waktu luang. Kondisi ini sesuai dengan prinsip
komunikasi kesehatan bahwa media edukasi harus disesuaikan dengan tingkat literasi, minat,
dan karakteristik sasaran. Temuan ini juga sejalan dengan Alam et al. (2023) yang menegaskan
bahwa peningkatan kemampuan kader dalam menyampaikan informasi imunisasi berperan
penting dalam memperluas cakupan imunisasi dasar di masyarakat.

Selain itu, faktor budaya lokal juga turut memperkuat efektivitas leaflet. Desa
Kertonegoro yang berbudaya pendalungan (perpaduan Jawa dan Madura) memiliki pola
pengambilan keputusan yang umumnya didominasi oleh suami atau kepala keluarga. Leaflet
memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah antara ibu dan suami karena informasi dapat
dibaca bersama di rumah. Hal ini membuka ruang diskusi keluarga yang memperkuat persepsi
positif dan mendorong keputusan bersama untuk memberikan imunisasi dasar pada anak sesuai
program pemerintah. Dalam kaitannya, Ismail et al. (2024) menambahkan bahwa kelengkapan
imunisasi dasar pada bayi sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pengetahuan, dukungan
keluarga, serta efektivitas komunikasi dalam penyuluhan kesehatan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media leaflet terbukti efektif dalam meningkatkan persepsi
positif orang tua terhadap imunisasi dasar. Leaflet bukan hanya memperkuat pemahaman, tetapi
juga berperan sebagai media persuasi yang mendorong perubahan sikap dan perilaku dalam
mendukung keberhasilan program imunisasi di masyarakat.

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa media leaflet memiliki peran penting dalam
meningkatkan persepsi positif orang tua terhadap imunisasi dasar. Penyuluhan dengan media
leaflet mampu menyampaikan pesan secara jelas, menarik, dan mudah dipahami, sehingga
membantu orang tua memahami manfaat imunisasi serta mengurangi kekhawatiran terhadap
efek samping. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa karakteristik seperti pendidikan, usia,
dan pengalaman turut memengaruhi cara orang tua menerima dan menafsirkan informasi yang
diberikan. Temuan ini menegaskan bahwa leaflet merupakan media komunikasi kesehatan yang
efektif dalam membentuk sikap positif dan mendorong pengambilan keputusan yang tepat
terkait imunisasi anak. Secara praktis, hasil ini dapat menjadi acuan bagi tenaga kesehatan dan
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pihak puskesmas untuk terus memanfaatkan media cetak seperti leaflet dalam kegiatan
penyuluhan, terutama di daerah dengan tingkat pendidikan dan literasi kesehatan yang masih
rendah. Leaflet juga berpotensi menjadi sarana komunikasi yang berkelanjutan di masyarakat,
karena dapat disimpan dan dibaca ulang oleh anggota keluarga lainnya.

Ke depan, penelitian serupa dapat dikembangkan dengan menggunakan media digital
seperti video edukatif atau aplikasi berbasis media sosial untuk menjangkau kelompok
masyarakat yang lebih luas. Selain itu, pengujian di wilayah berbeda dan dengan desain
penelitian kuantitatif yang lebih besar dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai efektivitas berbagai media komunikasi kesehatan dalam meningkatkan persepsi dan
perilaku imunisasi di masyarakat. Diperlukan dukungan dana dari institusi pelayanan kesehatan
agar pencetakan leaflet dapat terealisasi secara berkelanjutan dan mendukung kegiatan
penyuluhan di masyarakat. Masyarakat juga diharapkan memperoleh tambahan bahan literasi
yang mudah diakses untuk meningkatkan pemahaman dan memperkuat pengambilan keputusan
yang positif terhadap imunisasi dasar
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